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PENGARUH TOPOGRAFI LAHAN TERHADAP PRODUKSI DAN
KAPASITAS TENAGA PANEN KELAPA SAWIT

Dja'far, Syamsul Anwar, dan P. Purba

ABSTRAK

Topografi lahan yang tidak disertai dengan penerapan kultur teknis yang standar (teras
individu/kontur) berpengaruh terhadap produlcsi kelapa sawit dan penggunaan tenaga panen.
Perbedaan produksi areal yang bertopografi berombak dengan lahan yang berbukit bisa men-
capai 3,96 tonTBS/ha/tahun (28,84%o). Pada daerah berbukit walaupun p,emakaian tenaga
panen lebih banyak 9,1l% dibandingkan daerah berombak tetapi produlrsi yang dihasilkan
tetap lebih rendah disebabkan sekitar 13,3 t%o tandan tidak dipanen serta kehilangan brondol-
an mencapai 51,3604. Hasil analisis menunjukkan pengaruh topografi lahan terhadap produk-
si adalah sebesar I 4,56 o% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti penerapan kultur
teknis, sumber daya manusia, kesuburan lahan dan varitas tanaman. Upaya untuk memperke-
cil pengaruh topograJi lahan antara lain pembuatdn teras kontur serta tapak kuda yang lebih
luas agar tandan dan brondolan tidak bergulir ke daerah rendahan lainnya, pengadaan
tangga-tangga panen dan sarana jalan kolektif yang relatif dekat dalam upaya nrcmperlancar
pelaksanaan panen serta pemakaian tenaga panen yang berkualitas clan kuat.

Kata kunci : kelapa sawit, topografi, panen, produksi

PENDAHULUAN

Topografi lahan pada perkebunan
kelapa sawit berpengaruh terhadap produk-
sl dan kapasitas pemanen. Daerah yang
bertopografi datar akan memperrnudah
pemanen dalam melaksanakan pemo-
tongan buah dan pengutipan brondolan di-
bandingkan dengan areal yang bertopografi
bergelombang ataupun berbukit tertoreh.

Terdapat 6 satuan bentuk wilayah
yaitu datar (kemirir,gan lereng
berombak (kerniringan lereng 3-8oh), ber-
gelombang (kemiringan lereng 8-1,5oh),

berbukit (kemiringan lereng 15-30%) de-
ngan selang elevasi yang sempit, berbukit
tertoreh (kemiringan lereng > 30%) dengan
selang elevasi yang sedang, bergunung
(kemiringan lereng >30%) dengan selang

elevasi besar (1, 3).

Pada daerah dengan kemiringan
lereng yang lebih curam pemanen meng-
alami kesulitan dalam melaksanakan panen

karena perpindahan dari satu pohon kepo-
hon yang lain harus lebih hati-hati.
demikian juga pengutipan tandan serta

brondolan akan memakan waktu yang le-
bih lama. Oleh karena itu untuk areal yang
kemiringan lerengnya lebih curam pema-
nen mamakai tenaga pembantu untuk me-
ngutip brondolan, sehingga perlu dipelajari
sejauhmana pengaruh topografi lahan ter-
hadap produksi dan kapasitas pemanen.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di perusahaan

perkebunan di kabupaten Langkat Su-

matera Utara. Penentuan lokasi dan pema-
nen secaru purpossif sample. Dipllih dua
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areal yang bertopografi berombak (landai)

serta berbukit (curam) pada tanaman DxP

tahun tanam 1981. Perlakuan yary diamati
adalah produksi tandan, tandan buah segar

(TBS), brondolan, dan pemakaian tenaga

p?nen. Luas areal pengamatan 520 ha un-
tuk daerah berombak dan 514 ha pada

daerah berbukit ( 6, 7, 8, 9 ).

Data diolah dengan menggunakan uji
beda rata-rata t-student serta analisis re-

gressi linier (10).

HASTL DAN PEMBAHASAN

1. Produksi tandan

Topografi berpengaruh terhadap ak-

tivitas panen, sehingga terdapat perbedaan
jumlah tandan kelapa sawit yang dipanen

pada daerah berornbak dengan berbukit.
Pada daerah berombak dicapai rata-rata
produksi tandan sebesar 6,8 t tandan/ po-

hon/tahun sedangkan pada daerah berbukit
6.01 tandan/pohon/tahun. Hasil uji statis-

tik pada tingkat kepercayaan 5o/o menun-
jukkan adanya perbedaan jumlah tandan

yang dipanen per pohon pada daerah yang

berombak dengan berbukit (Tabel 1). Hal
ini menunjukkan bahwa pemanen meng-

alami kesulitan dalam melaksanakan ak-

tivitasnya pada daerah berbukit sehingga

ada tandan yang tidak dipanen. Pada

daerah pengamatan rata-rata populasi
tanaman adalah 125 pohonlha maka jum-
lah tandan yang tidak terpanen pada daerah

berbukit sejumlah 100 tandan/ha/tahun

atau sekitar 13,3lo/o.

Pada daerah yang berombak atau lan-
dai dengan menggunakan pembantu tenaga

panen untuk mengutip brondolan dapat

meningkatkan jumlah tandan yang dipanen

dari 6,38 tandarr/pohon/tahun menjadi 7,23
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Tabel L Pengaruh topografi terhadap jumlah tan-
dan yang dipanen per pohon

tandan/pohor/tahun. Sedangkan penggu-
naan pembantu tenaga panen pada daerah

berbukit kurang berpengaruh terhadap
jumlah tandan yang dipanen, dengan pem-

bantu tenaga panen produksi tandan 6,01

tandan/pohon/tahun sedangkan tanpa pem-
bantu 6,0 tandan/pohon/tahun. Kendala
utama pada daerah yang berleleng curam
adalah perpindahan pemanen dari satu po-
hon ke pohon yang lain serta mengangkat

TBS dari piringan ke tempat pengumpulan
hasil (TPH). Untuk mengatasi hal ini
antara lain pembuatan teras yang lebih luas

pada daerah berlereng serta pembuatan

tangga-tangga panen untuk memperkecil
kesulitan kepada pemanen berpindah dari
satu pohon ke pohon yang lain, sehingga
jumlah tandan yang dipanen dapat diting-
katkan. Di lapangan menunjukkan teras

kontur dan tapak kuda serta tangga-tangga
panen telah ada tetapi perlu direhabilitasi
kembali ( 6 ).

2. Produksi brondolan

Pada areal yang lebih curam menun-
jukkan bahwa pemanen mengalami kesu-

litan untuk mengumpulkan brondolan.
Jumlah brondolan pada daerah yang
berombak rata-rata 1.058 kg/haltahun se-

dangkan pada daerah berbukit diperoleh
sekitar 699 kglha/tahun, sehingga kehilang-
an produksi brondolan mencapai 51,36 o 
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Topografi

Tandan/pohon/tahun

Tanpa
pembantu

panen

Dengan
pembantu

panen

Rata-rata

Berombak

Berbukit

6,38*

6,00

7,23*

6,01

6,81 *

6,01

Keterangan : * : Berbeda nyata pada cr = 0,05
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Analisis statistik pada tingkat kepercayaan
5olo menunjukkan produksi brondolan pada
daerah yang berombak berbeda nyata di-
bandingkan daerah berbukit (Tabel 2). Ti-
dak terkutipnya brondolan ini disebabkan
terpencarnya brondolan ke daerah rendah-
an serta di areal gawangan yang banyak
gulma penutup tanah dan pelepah bekas

tunasan sehingga pemanen kesulitan untuk
mengumpulkannya.

Untuk mengantisipasi kehilangan
brondolan antara lain dengan memanen
buah pada fraksi 1 atau 5 brondolan/tandan
matang panen sehingga sewaktu dipanen
buah tidak mudah membrondol, serta ren-
deman minyak dapat dipertahankan (2, 5).

Upaya lain adalah membuat teras kontur
serta tapak kuda yang lebih lebar dengan
jari-jari minimal 2,0 m dari pohon, se-

hingga diharapkan brondolan dapat ter-
tampung pada daerah piringan tapak kuda
atau teras tersebut.

Penggunaan pembantu tenaga panen

sangat berpengaruh terhadap produksi
brondolan. Pada daerah berbukit dengan
pembantu tenaga panen dapat meningkat-
kan produksi brondolan dari 309
kglha/tahun menjadi 1.089 kglhaltahun
(252,43 %). Sedangkan pada daerah

berombak pembantu tenaga panen me-

ningkatkan brondolan dari 7 50 kgthaltahun

Tabel 2. Pengaruh topografi terhadap produksi
brondolan

tanpa pembantu tenaga panen menjadi
1.366 kglha/tahun (82,13 %) dengan pem-

bantu tenaga panen. Ini membuktikan pada

daerah berombak pembantu tenaga panen

lebih kecil peranannya dalam meningkat-
kan produksi brondolan dibandingkan
daerah yang berbukit.

3. Produksi tandan buah segar (TBS)

Produksi TBS yaitu randan beserta

berondolan pada daerah yang berbukit
menunj ukk an r ata-r ata kehi I angan produks i
sejumlah 3,96 ton/haJtahun (28,84 %) di-
bandingkan daerah berombak. Pada daerah

berombak produksinya sekitar 17,69 ton
TBS/ha/tahun sedangkan pada daerah ber-

bukit hanya 13,73 ton TBS/haltahun.
Analisis statistik pada tingkat kepercayaan
5olo menunjukkan produksi TBS pada areal

yang berombak berbeda nyata dibanding-
kan berbukit (Tabel 3).

Hasil analisis regressi linier antara

produksi yang bertopografi berbukit de-

ngan berombak diperoleh hubungan seba-

gai berikut :

Y:1,47-0,33){
Dimana Y: produksi TBS tonlhaibulan

X: kemiringan lereng

(Dummy variable : Berombak:
0; Berbukit: 1)

r : -0,3816

f : 0,1456

Topografi

Jumlah brondolan (kg/ha/tahun)

Tanpa
pembantu

panen

Dengan
pembantu

panen
Rata-rata

Berombak

Berbukit

750*

309

1.366*

1.089

L058*

699

Keterangan : * : Berbedanyata pada a = 0,05

Tabel 3, Pengaruh topografi terhadap produksi

Topografi

Produksi (ton TBS/ha/tahun)

Tanpa
pembantu

panen

Dengan
pembantu

panen
Rata-rata

Berombak

Berbukit

17,38{'

13,42

18,00*

14,04

17,69*

13,73

Keterangan : * : Berbeda nyata pada a : 0,05
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Berdasarkan persamaan di atas

menunjukkan ada korelasi negatif antara

produksi dengan topografi lahan. Semakin

curam keadaan lahan semakin rendah pro-

duksi yang dihasilkan. Pengaruh tingkat

daerah yang bertopografi berbukit diban-

dingkan berombak menyebabkan kehilang-

an produksi sebesar 0,33 tonTBs/hal bulan

atau 3,96 ton TBS/ha/tahun.

Nilai koefisien determinasi 14,56 Yo,

ini berarti topografi lahan berpengaruh ter-

hadap produksi sebesar 14,56 o/o, sedang-

kan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain

seperti varitas tanaman, penerapan kultur
teknis, kesuburan lahan, sumber daya

manusia. dan sebagainya. Oleh karenanya

topografi lahan dapat diperkecil pengaruh-

nya terhadap produksi apabila dilakukan

suatu sistem kultur teknis yang sesuai

antara lain pembuatan teras kontur danta'
pak kuda (teras individu), serta pembuatan

tangga-tangga panen dan pengaturan

sarana jalan agar mempermudah pemanen

mengangkut TBS, walaupun untuk hal ter-

sebut memerlukan tambahan biaya inves-

tasi yang lebih besar dibandingkan pada

daerah yang datar atauPun berom-

bakAandai.

Peranan lain yang sangat menen-

tukan adalah sumber daya tenaga panen.

Apabila pemanen dapat mengatasi kesulit-

annya terhadap kondisi lahan yang berto-
pografi curam, maka produksi dapat di-
tingkatkan. Pembantu tenaga panen selain

dapat meningkatkan produksi brondolan
juga terhadap produksi yang diperoleh se-

cara keseluruhan. Untuk daerah yang ber-

bukit pembantu tenaga panen dapat me-

ningkatkan produksi dari 13,42 ton/hal ta-

hun menj adi 14,04 ton/ha/tahun (4,62 %).

Sedangkan pada daerah berombak dari

Tabel 4. Pengaruh topografi terhadap tenaga

panen

Topografi

Tenaga panen (hk/ha/tahun)

Tanpa
pembantu

panen

Dengan
pembantu

panen

Rata-rata

Berombak

Berbukit

15,68*

17,03

I 5,71 *

17,22

15,70*

17,13

Keterangan : * :.Berbeda nyata pada a = 0,05

17,38 ton/tra/tahun tanpa pembantu tenaga

panen menjadi 18,00 ton/ha/tahun (3,56

%).

4. Tenaga panen

Pemanfaatan tenaga Pemanen Pada

daerah berbukit lebih besar 9,11 % di-

bandingkan daerah berombak. Pada tingkat

kepercayaan 5o/o menunjukkan ada perbe-

daan yang nyata pemakaian tenaga panen

pada daerah berombak dengan berbukit
(Tabel 4).

Walaupun pada areal yang berbukit

terdapat penambahan tenaga panen 1,43

hk/traltahun akan tetapi jumlah produksi

yang dihasilkan tetap lebih rendah 28,84o/o

dibanding daerah berombak.

5. Kapasitas tenaga Panen

Topografi lahan secara langsung ber-

pengaruh terhadap kapasitas tenaga panen.

Pada daerah yang lebih curam kapasitas

tenaga panen lebih rendah dibandingkan

pada daerah yang berombak ataupun datar.

Hasil pengamatan terhadap produksi tan-

dan, jumlah brondolan serta produksi TBS

yang dihasilkan berbeda nyata antata

daerah yang berombak dengan berbukit
pada tingkat kepercayaan 5 % (Tabel 5).
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Topografi

Kapasitas tenaga panen

Tandan

(tdn/hk)
Brondolan

(kgihk)
Produksi

(kg TBS/hk)

Berombak

Berbukit

52*

39

67*

4l

1.103*

794
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Tabel 5. Pengaruh topografi terhadap kapasitas
tenaga panen

Keterangan Berbeda nyata pada cr = 0,05

Kapasitas tenaga panen pada daerah
berbukit untuk mengumpulkan tandan,
brondolan serta total produksi berturut-
turut lebih rendah 25,00oh, 38,819/0, dan
28,01 % dibandingkan pemanen pada
daerah yang bertopografi berombak.

Berdasarkan pengalaman perusahaan
perkebunan negara dan swasta telah mem-
pertimbangkan faktor topografi lahan ter-
hadap basis borong panen. Dibandingkan
pada daerah bertopografr rata, daerah yang
bergelombang, berbukit, serta curam, basis
borongnya bertunrt-turut lebih rendah se-
kitar 5o/o-10yo, 15-20oh, dan 30-35Yo. Apa-
bila basis borong panen untuk tanaman tua
pada daerah rata 800 kgTBS/hk, maka
pada daerah berbukit adalah 6a0 kgTBS/hk
(2,4).

6. Analisis finansial

Berdasarkan peninjauan di beberapa
perkebunan kelapa sawit terlihat keadaan
topografi di dalam satu unit kebun sering
bervariasi mulai dari dataran sampai ber-
bukit dan berlereng curam dengan kemi-
ringan > 20o (36%).Ini terjadi karena luas
areal yang baik untuk satu unit kebun tidak
mencukupi jika dikaitkan dengan kapasitas
pabrik yang telah dibangun, sehingga perlu
dilakukan perluasan pada areal yang ber-
lereng curam meskipun disadari bahwa

faktor pembatas lahan tersebut sangat berat
(5 ).

Hasil pengamatan menunjukkan pro-
duksi pada daerah berbukit lebih rendah
3,96 tonTBS/haltahun, dengan tingkat
harga Rp 450,-/kg TBS, maka kerugian pe-
rusahaan adalah Rp 1 . 782.000,00/traltahun.

Penurunan produksi ini dapat dian-
tisipasi dengan merehabilitasi teras kontur
dan tapak kuda yang agak luas dengan jari-
jari 2,0-2,5 m dari pohon serta pembuatan
tangga-tangga Danen, agar pemanen akan
lebih mudah dalam melaksanakan kegiat-
annya sehingga kehilangan produksi dapat
diperkecil ataupun tidak jauh berbeda
dengan produksi pada daerah berombak.
Biaya untuk merehabilitasi teras dan tapak
kuda serta tangga-tangga panen sebara

manual dengan upah Rp 14.400,00/hk
adalah Rp 7.533,00/pokok dengan rincian
sebagai berikut (4 ).

Teras 3Omftrk atau 3 pokoklhk = Rp
14.400,00/3pkk : Rp 4.800,00/pkk

Tapak kuda 6 bh/hk : Rp 14.400,0016
pkk: Rp 2.400,00/pkk

o Tangga-tangga panen 3 hk/ha = Rp
43.200,00/130 pkk = Rp 333,00/pkk

Jumlah rehabilitasi teras kontur dan

tapak kuda serta tangga-tangga panen ada-

lah Rp7.533,00/pkk, dengan populasi
tanaman 130 pkVha, maka diperlukan
biaya Rp 979.290,001ha. Akibat lancarnya
pelaksanaan panen maka diharapkan selu-
ruh produksi dapat terangkut ke TPH dan
hasilnya relatif sama dengan daerah

berombak sehingga perusahaan dapat

memperoleh tambahan pendapatan
Rp 802.710,004ra/tahun. Pendapatan ini
relatif kecil akan tetapi apabila dari luas
areal kelapa sawit sekitar 20.000 ha dan
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30% (6.000 ha) bertopografi curam/
berbukit maka perusahan akan mendapat

tambahan p6ndapatan sekitar Rp

4.816.260.000,00/tahun (empat milyar de-

lapan ratus enambelas juta dua ratus enzun

puluh ribu rupiah).

Berdasarkan analisis finansial menun-
jukkan bahwa topografi menyebabkan pe-

nurunan produksi dan kerugian yang cukup

besar. Untuk itu dalam membangun kebun

kelapa sawit pada areal yang bertopografi

bergelombang sampai dengan berbukit
pembuatan teras kontur (sinambung), tapak

kuda, tangga-tangga panen, dan sarana

jal+n perlu diutamakan.

Teras yang perlu dibangun letaknya

memanjang mengikuti kontur tegak lurus

arah lereng, lebar minimal 1,5 m dan pada

titik tanam dibuat tapak kuda dengan di-

ameter 3m, kemiringan teras sekitar l5o

kearah bukit. Jalan pikul pada lahan ber-

lereng berupa tangga-tangga yang dibuat

berzig-zag dan tidak mengikuti arah lereng

untuk menghindarkan agar jalannya tidak

terlalu menanjak juga berperan untuk me-

matahkan aliran permukaan (run-ffi.
Jalan pikul ini merupakan tangga-tangga

panen yang menghubungkan teras yang

satu dengan lainnya sehingga mobilisasi
pemanen lebih lancar.

Sarana jalan produksi (koleksi) di-
bangun mengikuti punggung bukit dan alur

pada kaki lereng. Tujuan jalan dipunggung
bukit dan kaki lereng untuk memperpendek
jarak angkut tandan dari pohon ke tempat

pengumpulan hasil (TPH) sekitar 100-150

m. Tanjakan sarana jalan diupayakan tidak
lebih dari 6o sehingga tidak terlalu menan-
jak dan memperlancar kegiatan panen dan

transportasi TBS (5, 1 1 ).

Dengan baiknya sarana panen terse-

but diharapkan mobilitas pemanen me-

ningkat sehingga produksi yang dipanen

dapat seluruhnya diangkut ke TPH.

KESIMPULAN

Topografi lahan berpengaruh terhadap

produksi kelapa sawit dan penggunaan

tenaga panen. Dibandingkan dengan areal

yang bertopografi berombak hasil yang di-
capai pada lahan yang berbukit mengalami

penurunan jumlah tandan yang dipanen,

brondolan, dan produksi TBS berturut-
turut sebesar 13,31 o/o, 51,36 o ,28,b4o ,

serta penambahan tenaga panen 9,11 %.

Pada daerah yang berbukit sebaiknya

pamanen dibantu oleh pembantu tenaga

panen yang khusus untuk mengutip bron-

dolan.

Analisis finansial menunjukkan akibat
pengaruh topografi dari areal berombak ke

berbukit akan mengurangi pendap atan rata-

rata Rp 1.782.000,00/ haltahun dengan

tingkat harga Rp 450,00/kg TBS. Upaya

memperkecil kehilangan produk-si pada

areal yang bertopografi berbu-kit atau

curam antara lain memanen tandan pada

fraksi 1 atau 5 brondol-an/tandan, pem-

buatan sarana panen seperti teras kontur,

tapak kuda yang lebih luas fiari-jai 2 2,0

m) agar tandan dan brondolan tidak bergu-

lir ke daerah rendahan lainnya, mengada-

kan tangga-tanggapanen, serta sarana jalan
yang mudah dicapai oleh pemanen se-

hingga mobilisasi pemanen menjadi lancar

dan produksi seluruhnya dapat diangkut ke

TPH.
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